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Dilihat dari struktur o-iodohipurat, pusat 
reaksi akan lebih positif akibat terjadinya meso
meri ke arah luar sistem, sehingga akan mudah 
diserang oleh nukleofil, dalam hal ini yang ber
tindak sebagai nukleofil adalah 131 I. 

Tetapi penyerangan akan sangat dipenga
ruhi oleh adanya pasangan elektron bebas dari 
gugus -NH- pada gugus karbonil, sehingga akan 
menghalangi proses mesomeri yang harus ter
jadi. 

Untuk menetralkan elektron bebas terse
but supaya rnesomeri tidak terhalang, dilaku
kan pembuatan ion kompleks dengan ion Cu2+ 

yaitu berdasarkan bahwa ion Cu2+ rnempunyai 
valensi 2 dengan bilangan koordinasi 4 sehing
ga membentuk senyawa komplek tetradentat 
dengan ion orto-iodohipurat. 
Mekanisme reaksi substitusi: 

+ : 1131 

Dari mekanisme reaksi di atas, penam
bahan ion Cu2+ akan mempercepat te1jadinya 
reaksi dengan 2 atom iodium stabil digantikan 
oleh 2 atom iodium radioaktif. Penambahan 
CuS0

4 
sebanyak 0,5 mg memberikan hasil pe

nandaan maksimum sekitar 94,66 % (Tabel 1). 
Hasil pengukuran dengan HPLC menunjukkan 
perbedaan puncak krornatogram antara kom
pleks Cu-orto-iodohipurat yang mempunyai 
waktu retensi 7,4 menit (Gambar la) dan orto
lodo-hipurat mempunyai waktu retensi 3,8 me
nit (Gambar lb). Profil kromatogram hasil elek
troforesis tertera pada gambar 2. 

Mekanisme terbentuknya reaksi di penga
ruhi oleh temperatur. Apabila temperatur di 
atas 150°C mengakibatkan terjadinya pengkris
talan pada sistern, dan rendemen mengalami 
penurunan (Tabel 2). Pengaruh lama pema
nasan pada penandaan tidak memberikan per
bedaan yang nyata (Tabel 3). 
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Gambar la. Kromatogram Cu-ortoiodohipurat. 
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Gambar lb. Kromatogram orto-iodohipurat. 

Keteran�an 
Kondisi HPLC 
Ko lorn 
Fase gerak 

Kecepatan alir 
Kecepatan kertas 
Detektor 
S ensitivitas 
Injeksi 
1·d 

Cu-OIH 

: Bondex 10-C 18 
: NH4Ac pH 2,5/Metanol= 

80:20 
: 1 ml/menit 
: 0,5 cm/menit 
: UV254nm 
: 0,05AUFS 
: 20 ,11 
: respon detektor 
Cu-orto-iodohipuran 




